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Objective:  To analyze the effectiveness of SEKAWAT BIQUL on blood glucose levels 
in Diabetes Mellitus patients.

Methods: This study used a quasy-experimental design with a pre-post test control  
group design approach, The sample in this study was 32 respondents divided into 16 
interventions group and 16 control groups. The sampling technique is consecutive 
sampling.

Results:The results of the Mann Whitney test showed (p=0.006), which means that 
SEKAWAT BIQUL was effective on blood glucose levels in type 2 DM respondents in 
the treatment group.

Conclusion:  Implementation of SEKAWAT BIQUL can reduce blood glucose levels so 
that very effective non-pharmacological therapy for DM patients
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PENDAHULUAN

Kelompok penyakit metabolik dengan tanda dan 
gejala peningkatan kadar glukosa darah di kenal 
dengan Diabetes Melitus (DM). DM terjadi karena 
gangguan dari hormone insulin baik cara kerja atau 
sekresinya maupun dari keduanya. Penyakit ini 
tidak hanya mengancam kehidupan penderitanya, 
tetapi penderita nantinya akan mengalami kebutaan, 
penyakit kardiovaskuler dan gagal ginjal (Kemenkes 
RI., 2020). 

Pada 2021, International Diabetes Federation (IDF) 
mencatat 537 juta orang dewasa (umur 20-79 tahun) 
atau 1dari 10 orang hidup dengan DM di seluruh 
dunia. DM juga menyebabkan 6,7 juta kematian atau 
1 tiap 5 detik. Indonesia berada di posisi kelima dengan 
jumlah pengidap diabetes sebanyak 19,47 juta. Hasil 
survey di Indonesia saat ini 8,4 juta penduduknya 
mengidap DM, dan jumlah ini diperkirakan akan 
terus meningkat menjadi 21,3 juta di tahun 2030 
(WHO, 2021). 

Indonesia berada pada posisi kelima dengan jumlah 
pengidap diabetes sebesar 19,47 juta. dengan jumlah 
penduduk sebesar 179,72 juta, ini berarti prevalensi 
DM pada Indonesia sebesar 10,6%. IDF mencatat 
4 dari 5 orang pengidap diabetes (81%) tinggal di 
Negara berpendapatan rendah serta menengah. Ini jua 
yg menghasilkan IDF memperkiran masih ada 44% 
orang dewasa pengidap diabetes yg belum didiagnosis 
(Pahlevi, 2021b). Menurut Riskesdas 2018, hampir 
semua provinsi menunjukan peningkatan prevelensi 
pada tahun 2013-2018, kecuali Nusa TenggaraTimur, 
terdapat 4 provinsi dengan prevalensi tertinggi pada 
tahun 2013 dan 2018, yaitu DI Yogyakarta 3,1% , 
DKI Jakarta 3,4%, Sulawesi Utara 3% dan Kalimantan 
Timur 3,1%. Jawa Timur berada di posisi kelima 
tertinggi setelah Sulawesi Utara dengan prevalensi 
2,6% (Kemenkes RI., 2020). 

Dinas kesehatan Kabupaten Sampang mencatat 
sebanyak 9,400 orang terkena penyakit DM yang 
tersebar dibeberapa wilayah kerja puskesmas yang ada 
di Kabupaten Sampang pada tahun 2021 (Najich, 
2021). Prevalensi penderita DM di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kamoning pada tahun 2022 sebanyak 813 
responden (P2PTM, Kamoning 2022).

Penderita DM yang terus meningkat disebabkan 
berbagai faktor diantaranya  Pola hidup tidak sehat 
dengan konsumsi makanan tinggi lemak sehingga 
terjadi berat badan lebih dan aktivitas fisik yang 
jarang di lakukan sehingga metabolisme dalam tubuh 

tidak sempurna  dan kadar glukosa darah meningkat 
(Nopriani, Y., & Saputri, 2021). 

Komplikasi pada responden DM dapat terjadi karena 
Kadar glukosa darah yang tidak terkontrol dalam waktu 
yang lama (Herwanto et al., 2016). Pengontrolan 
Kadar glukosa darah menjadi sangat penting dalam 
mencegah terjadinya komplikasi tersebut (Patima, 
Darwis, and Hasanuddin, 2019). 

Penatalaksanaan gaya hidup pada responden DM 
menjadi dasar dalam melakukan perawatan DM 
termasuk diet, obat-obatan, edukasi dan latihan fisik 
(Association, 2018). Latihan fisik merupakan semua 
gerakan yang menggunakan energi berlebih, sedangkan 
olahraga adalah aktivitas fisik yang terencana dan 
terstruktur. Olahraga dapat meningkatkan kontrol 
glukosa darah pada DM tipe 2, mengurangi faktor 
kardiovaskuler, berkontribusi terhadap penurunan 
berat badan dan meningkatkan kesejahteraan dan 
meningkatkan penyerapan glukosa sehingga glukosa 
dalam darah dapat menurun (Colberg et al., 2016).

Senam kaki dapat memberikan efek pada perubahan 
kadar glukosa darah  dengan gerakan-gerakan ritmis 
dan ringan untuk melancarkan sirkulasi darah pada 
bagian ekstermitas bawah, dan otot-otot kaki menjadi 
kuat guna mencegah terjadinya abnormalitas bentuk 
kaki. Selain itu dapat memberikan efek pada otot betis 
dan paha menjadi lebih kuat dan pergerakan sendi 
menjadi tidak terbatas (Nuraeni, N., & Arjita, 2019). 

Dalam dunia islam musik telah digunakan oleh 
para ilmuan muslim untuk terapi kesehatan. Hal ini 
membuktikan bahwa musik islami dapat digunakan 
sebagai terapi salah satunya adalah menggunakan 
sholawat Thibbil Qulub. Oleh karena itu pemberian 
aktivitas senam kaki dengan Musik Sholawat Thibbil 
Qhulub (SEKAWAT BIQUL) merupakan salah satu 
cara yang efektif dalam mengelola kadar glukosa 
responden DM (Hardika, 2018)

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Quasy-
Experimental dengan pendekatan pre post test control 
group design untuk mengetahui efektifitas SEKAWAT 
BIQUL terhadap kadar glukosa darah. Perlakuan 
di berikan dengan memberikan senam kaki dengan 
Sholawat Thibbil Qulub dengan  latihan 3 kali dalam 
seminggu selama 20-30 menit tiap perlakuan. Jumlah 
Sampel sebanyak 16 sampel kelompok perlakuan 
dan 16 sampel kelompok kontrol. Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data meliputi standar 
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operasional prosedur (SOP) senam kaki dengan 
Sholawat Thibbil Qulub, glukometer, stik glukometer 
dan lembar observasi kadar glukosa darah.

HASIL

Kadar glukosa darah  responden  DM tipe2 sebelum 
dan setelah  diberikan SEKAWAT BIQUL pada 
kelompok perlakuan dan kelompok control

Tabel 1. Distribusi Kadar glukosa darah sebelum dan 
setelah  diberikan SEKAWAT BIQUL pada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol pada responden DM 
tipe 2  di Puskesmas Kamoning 

Kategori 
kadar 

glukosa darah

Kadar glukosa darah
Perlakuan Kontrol

Pre post Pre post
F % F % F % F %

Turun 0 0 12 75 0 0 3 18,75
Tetap 16 100 2 12,5 16 100 9 56,25
Naik 0 0 2 12,5 0 0 4 25

Jumlah 16 100 16 100 16 100 16 100
Sumber: data primer 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua responden 
memiliki kadar glukosa darah tetap sebelum diberikan 
tindakan SEKAWAT BIQUL pada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol, setelah diberikan 
SEKAWAT BIQUL pada kelompok perlakuan 
sebagian besar  mengalami penurunan kadar glukosa 
darah sebanyak 12 responden (75%). Pada kelompok 
kontrol sebagian besar mengalami kadar glukosa tetap 
sebanyak 9 responden (56,25%).

Efektivitas SEKAWAT BIQUL terhadap kadar 
glukosa darah pada responden DM tipe 2 kelompok 
perlakuan dan kelompok control

Tabel.2 Perbedaan efektivitas SEKAWAT BIQUL 
terhadap kadar glukosa darah pada responden DM 
tipe 2 kelompok perlakuan dan kelompok kontrol di 
Puskesmas Kamoning 

Nilai 
Kadar 

glukosa 
darah

N

Kelompok Pre-
test

Kelompok Post-
test

P (a=0,05Mean 
± SD Median Mean 

± SD Median

KGD 
kelompok 
perlakuan

16 2,00
±0,000 2,00 2,62 

±0,719 3,00 0,006KGD 
kelompok 

kontrol
16 2,00

±0,000 2,00 1,94 
±0,680 2,00

Sumber: data primer 2023

Tabel 2 menunjukkan hasil uji Mann Whitney antara 
kelompok perlakuan sebanyak 16 responden dan 
kelompok kontrol sebanyak 16 responden  didapatkan 
nilai rata-rata pada kadar glukosa darah responden 
DM dengan kelompok perlakuan (Pre)  2,00 dan 
(Post) sebanyak (2,62). Hasil dari pengolahan data 
uji Mann Whitney didapatkan hasil (p=0,006) yang 
artinya terdapat efektivitas SEKAWAT BIQUL 
terhadap kadar glukosa darah pada responden DM 
tipe 2  pada kelompok perlakuan. 

PEMBAHASAN

Kadar Glukosa Darah Sebelum Dan Sesudah 
Diberikan SEKAWAT BIQUL Pada Kelompok 
Perlakuan Dan Kelompok Kontrol

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh  
sebanyak 32 responden memiliki kadar glukosa tetap 
sebelum diberikan tindakan SEKAWAT BIQUL pada 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (tabel.1), 
setelah diberikan SEKAWAT BIQUL pada kelompok 
perlakuan sebanyak 16 responden sebagian besar  
mengalami penurunan kadar glukosa darah sebanyak 
12 responden (75%). Pada kelompok kontrol sebagian 
besar mengalami kadar glukosa tetap sebanyak 9 
responden (56,25%).

Menurut Santi (2016) Pengontrolan kadar glukosa 
darah dapat dilakukan dengan latihan jasmani atau 
aktivitas. Masalah utama pada DM tipe 2 adalah 
gangguan pada reseptor insulin (resistensi insulin) 
sehingga transfer glukosa ke dalam sel tidak dapat 
dilakukan oleh insulin. Permeabilitas membran 
meningkat pada otot yang berkontraksi, sehingga saat 
latihan jasmani resistensi insulin berkurang sementara 
sensitivitas insulin. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Widiyono et al (2021) 
bahwa aktivitas senam kaki terbukti mempengaruhi 
penurunan kadar glukosa darah. Kadar glukosa darah 
terjadi karena adanya gerakan yang dikakukan oleh 
responden Diabetes Mellitus yang mampu membantu 
melancarkan sirkulasi darah bagian kaki. Menurut 
American Dibetes Association Manajemen gaya hidup 
pada responden DM adalah suatu aspek yang mendasar 
dari perawatan diabetes termasuk pendidikan dan 
dukungan, manajemen pengendalian DM seperti, 
manajemen nutrisi, terapi obat, konseling, psikososial 
dan aktivitas fisik. 

Pada saat seseorang melakukan latihan jasmani, pada 
tubuh akan terjadi peningkatan kebutuhan bahan 
bakar tubuh, fungsi sirkulasi, metabolisme dan 
susunan saraf otonom. Dimana glukosa yang disimpan 
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dalam otot dan hati sebagai glikogen, glikogen cepat 
diakses untuk dipergunakan sebagai sumber energi 
pada latihan jasmani (Angriani and Baharuddin, 
2020). Aktivitas fisik   dapat   mengurangi   resiko 
jantung,  menjadi rileks, terasa nyaman baik  secara  
fisik,  psikis  maupun  sosial  dan  tampak  sehat  serta 
meningkatkan  harapan  hidup (Fithriani, 2019)

Semua gerakan senam kaki DM yang dilakukan 
secara baik dan benar sambil mendengarkan 
Sholawat Thibbil Qulub dilakukan agar responden 
bisa lebih berkonsentrasi. Sebagian besar responden 
mendengarkan mendengarkan Sholawat Thibbil Qulub 
sangat menikmati dan memusatkan pikiran pasrah 
kepada Allah, sehingga membuat responden menjadi 
lebih rileks. Mendengarkan Sholawat Thibbil Qulub 
memberikan efek relaksasi dengan merangsang sekresi 
hormon endorfin yang akan menghambat produksi 
hormon dengan cara menekan kelebihan pengeluaran 
hormon-hormon yang dapat meningkatkan kadar gula 
darah yaitu hormon kortisol dan epinefrin, selain itu 
hormon endorphine berfungsi untuk meningkatkan 
perasaan rileks, mengurangi stress dan ketegangan 
dalam tubuh serta mempengaruhi metabolisme tubuh 
yang pada akhirnya dapat menurunkan kadar glukosa 
darah (Hawari, 2011).

Efektivitas SEKAWAT BIQUL Terhadap Kadar 
Glukosa Darah Pada Kelompok Perlakuan Dan 
Kelompok Kontrol

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara kelompok 
perlakuan sebanyak 16 Pasien dan kelompok kontrol 
sebanyak 16 Pasien  didapatkan nilai rata-rata pada 
kadar glukosa darah pasien DM dengan kelompok 
perlakuan sebanyak (2,62) dan pada kelompok 
kontrol sebanyak (1,94). Hasil dari pengolahan data 
uji Mann Whitney didapatkan hasil (p=0,006) yang 
menunjukan bahwa ada pengaruh SEKAWAT BIQUL 
terhadap penurunan kadar glukosa darah pada pasien 
DM tipe 2  pada kelompok perlakuan. 

Menurut Mulianingsih et al (2021) senam kaki dapat 
menurunkan gula darah pada pasien Diabetes Mellitus 
tipe 2. Senam kaki dapat membantu memperbaiki 
sirkulasi darah dan memperkuat otot-otot kecil kaki 
dan mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki. 
Penelitian yang dilakukan di Cina oleh Lin-yue (2020) 
perlakuan musik dapat mengurangi kadar glukosa dan 
HbA1c. Oleh karena itu, perlakuan musik merupakan 
metode yang dapat diterapkan untuk pasien Diabetes 
Mellitus. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Ignatius (2019) tentang efektivitas senam kaki 

terhadap penurunan glukosa darah dengan hasil uji 
paired sample t-test didapatkan nilai (p= 0,000) < 0,05, 
artinya ada perbedaan rata-rata hasil senam kaki. Maka 
dapat disimpulkan bahwa senam kaki efektiv dalam 
menurunkan kadar gula darah. Menurut Colberg et 
al (2016) Aktivitas fisik mencakup semua gerakan 
yang meningkatkan penggunaan energi, sedangkan 
olahraga adalah aktivitas fisik yang terencana 
dan terstruktur. Olahraga meningkatkan kontrol 
glukosa darah pada DM tipe 2, mengurangi faktor 
kardiovaskuler, berkontribusi terhadap penurunan 
berat badan dan meningkatkan kesejahteraan dan 
meningkatkan penyerapan glukosa sehingga glukosa 
dalam darah dapat menurun . Ketika aktivitas fisik 
dilakukan dengan waktu bersamaan glukosa juga 
digunakan, jika tidak mencukupi maka otot akan 
mengisi kekosongan dengan mengambilglukosa dari 
darah. Hal  ini  akan  membuat  penurunan  glukosa  
darah  dan  meningkatkan  pengendalian  glukosa 
darah (Istibsaroh, 2023)

Pada saat latihan kaki diabetik membantu menurunkan 
gula darah kapan saja. Latihan kaki diabetes berbasis 
koran mengurangi kadar gula darah. Senam kaki 
diabetik dengan media koran menunjukkan 
perbedaan rata-rata kadar gula darah sebelum 
diberikan terapi senam kaki diabetik menggunakan 
media koran. Saat seseorang melakukan latihan fisik, 
akan terjadi kontraksi otot yang pada akhirnya akan 
mempermudah glukosa masuk ke dalam sel. Hal 
tersebut berarti saat seseorang beraktivitas fisik, akan 
menurunkan resistensi insulin dan pada akhirnya 
akan menurunkan kadar gula (Istibsaroh, 2021). 
Dengan dikombinasikan dengan terapi musik dapat 
mengurangi kadar glukosa dan HbA1c sehingga 
terjadi penurunan kadar glukosa darah pada pasien 
Diabetes Mellitus secara signifikan.

Hasil penelitian Habiburrahman (2017), 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terapi dzikir 
terhadap penurunan kadar gula darah pada diabetisi 
tipe II. Menurut penelitian Ernawati (2017), terjadi 
penurunan kadar gula darah, tetapi secara statistik 
tidak ada hubungan antara terapi mendengarkan 
lantunan asmaul husna dan teknik relaksasi terhadap 
kadar gula darah pasien DM tipe 2. Terapi lantunan 
asmaul husna dan teknik relaksasi menjadi pilihan 
yang tepat untuk menimbulkan relaksasi sehingga 
dapat menurunkan tingkat cemas yang pada akhirnya 
dapat mengendalikan kadar gula darah pasien.
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KESIMPULAN

SEKAWAT BIQUL (Senam Kaki Dengan Sholawat 
Thibbil Qulub) efektif terhadap penurunan kadar 
glukosa darah pada pasien DM tipe 2 pada 
Kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan 
nilai (p=0,006). Implementasi SEKAWAT BIQUL 
merupakan suatu upaya terapi non farmakologi dapat 
dijadikan upaya preventif dan promotif pada program 
untuk mengontrol kadar gula darah pasien DM tipe 
II yang dapat dilakukan dengan mudah dan efektif 
untuk mencegah komplikasi.

SARAN

Peneliti menyarankan agar petugas kesehatan 
baik di Puskesmas ataupun di Rumah Sakit dapat 
meningkatkan upaya promotif dan preventif terkait 
tindakan non farmakologi yang dapat di lakukan oleh 
pasien DM dalam mengontrol kadar glukosa darah. 
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